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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah bursa efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal 

telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 

berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak 

dapat berjalan sebagimana mestinya.  

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 

1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 

dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, 

tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:  

Desember 1912  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

 Pemerintah Hindia Belanda. 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
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1925 – 1942  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

 Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 

1939  Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di  Semarang 

dan Surabaya ditutup. 

1942 – 1952  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 

 Dunia II. 

1956  Program nasionalisasi perusahaan Belanda.Bursa Efek 

 semakin tidak aktif. 

1956 – 1977  Perdagangan diBursaEfek vakum 

10 - 08 – 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM ( Badan Pelaksana Pasar 

Modal ).Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai  HUT Pasar 

Modal.Pengaktifan kembali pasar modal  ini juga ditandai 

dengan go  public PT Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama  

1977 – 1987 Perdagangan diBursa Efek sangat lesu.Jumlah emiten 

 hingga 1987 baru mencapai 24.Masyarakat lebih memilih 

 instrument perbankan dibandingkan instrumen Pasar 

 Modal 

1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 

87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 
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melakukan Penawaran Umum dan  investorasing 

menanamkan modal di Indonesia. 

1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

 diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas 

 bursa terlihat meningkat 

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

 dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 

 (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan 

 dealer 

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES  88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 

pasar modal 

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan  dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya 

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ.BAPEPAM berubah menjadi Badan 

 Pengawas Pasar Modal Tanggal ini diperingati sebagai 

 HUT BEJ 

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan  dengan 

system computer JATS (Jakarta Automated Trading System) 
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10 – 11 - 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 

diberlakukan mulai Januari 1996 

1995  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

 Surabaya 

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 

 mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 

 jauh (remote trading) 

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 

 Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 

 Efek Indonesia (BEI) 

02 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistem perdagangan baru 

yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation 

(JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistem JATS 

yang beroperasi sejak Mei 1995. sistem semacam JATS Next-

G telah diterapkan di beberapa bursa negara asing, seperti 

Singapura, Hong Kong, Swiss, Kolombia dan Inggris. JATS 

Next-G memiliki empat mesin (engine), yakni: mesin utama, 

back up mesin utama, Disaster Recovery Centre (DRC), dan 
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back up DRC. JATS Next-G memiliki kapasitas hampir tiga 

kali lipat dari JATS generasi lama.
35

 

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator dan 

regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi dengan 

bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang terkendali, 

instrument perdagangan yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat likuiditas yang 

tinggi.Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua kalinya mendapat 

penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 2010 in Southeast 

Asia”.
36

 

B. Perkembangan Galeri Investasi Syariah  

Bursa Efek Indonesia merupakan pasar tempat memperdagangkan  surat-surat 

berharga ataupun saham. Di Indonesia, BEI menampung banyak investor-investor 

yang ingin berinvestasi baik itu dalam skala yang kecil hingga skala yang besar. 

Untuk membuat kegiatan pasar modal di Indonesia semakin berkembang maka Bursa 

Efek Indonesia membuka galeri-galeri investasi syariah di berbagai daerah. Dapat 

diketahui bahwa sepanjang tahun 2017, BEI telah meresmikan 34 Galeri Investasi 

Syariah di 34 universitas di Indonesia.  

BEI bekerja sama dengan Perguruan Tinggi dan Perusahan Sekuritas antara lain 

Phintraco sekuritas, Philip Sekuritas, Panin Sekuritas dan lain sebagainya. Pendirian 

Galeri diawali oleh pengajuan proposal oleh PT Phintraco Sekuritas selaku 
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 36 Wenz Lie, “Sejarah singkat BEI (Bursa Efek Indonesia)”, artikel diakses pada 18 juli 2018. 
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perusahaan sekuritas yang berada di Jakarta pada tanggal 18 Maret 2014 untuk 

pendirian galeri investasi Bursa Efek Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Suska Riau.  Setelah itu pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT Phintraco 

Sekuritas tersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian galeri investasi di 

Fakultas Syariah dan Hukum. Pada waktu itu dilakukan penandatangan kerjasama 

dalam bentuk MoU (Memorandum Of Understanding) dua pihak antara pihak 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 

pihak PT Phintraco Sekuritas. Setelah penandatanganan MoU ini pihak Fakultas 

langsung menyelenggarakan workshop untuk dosen dengan tema “Islamic Capital 

Market” workshop ini diadakan pada tanggal 11 Juli 2014 dengan ketua panitia 

bapak Jonnius, SE, MM dengan peserta para dosen di lingkungan Fakultas Syariah 

dan Hukum. Workshop ini mengundang narasumber, yaitu dari kepala unit Pengawas 

Pasar Modal Syariah Indonesia dan pengurus pusat Dewan Syariah Nasional MUI. 

Workshop ini diadakan selama 3 hari. Tujuan dari penyelenggaraan workshop ini 

yaitu untuk meriview seperti apa perdagangan saham syariah dilihat dari aspek 

syariah. Jadi dari workshop ini dapat disimpulkan bahwa perdagangan saham syariah 

ini berbeda dengan perdagangan saham reguler, dan ternyata perdagangan saham 

syariah ini tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan 

oleh agama islam. Setelah itu dimulailah rancangan kerjasama atau MoU tiga pihak  

yaitu antara Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Bursa Efek  Indonesia, 

dan PT Phintraco Sekuritas yang ditandai dengan penandatangan piagam kerjasama 
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dengan nomor SP-00133/BEI-HKM/04-2016 nomor Un.04/F.I/HM/01/4143/2016. 

Setelah piagam kerjasama dilakukan maka secara resmi Galeri Investasi Syariah 

(GIS) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau diresmikan oleh Bapak direktur 

Pengembangan Bursa Efek Indonesia dengan penantanganan MoU nomor 

SP00375/BEI-HKM/10-2016,nomorUn.04/F-I/4648/2016,nomor39/PS/PERJ/IX/ 

2016. Dari penandatanganan kerjasama ini diresmikanlah Galeri Investasi Syariah 

pada tanggal 11 April 2016.  

Kendala awal pada saat pendirian galeri ini yaitu Galeri Investasi Syariah tidak 

memiliki ruangan dan inventaris yang dibutuhkan. Pada akhir tahun 2015 barulah 

Galeri Investasi Syariah memiliki ruangan dan memiliki inventaris yang dibutuhkan. 

Sehingga pada tanggal 11 April 2016 Galeri Investasi Syariah resmi didirikan sampai 

sekarang. 

Sistem yang dipakai BEI adalah sistem 3 in 1 atau MoU Tri Institusi dimana 

satu Perguruan Tinggi hanya bisa bekerja sama dengan satu Perusahaan Sekuritas 

yang berada dalam naungan BEI. Hal ini guna mempermudah bagi para investor 

untuk berinvestasi tanpa perlu bersusah payah mengunjung BEI pusat. Kemudian 

sasaran yang ditargetkan adalah anak-anak muda seperti mahasiswa, dengan harapan 

para mahasiswa dapat membangun investasi untuk diri mereka sendiri terlebih 

dahulu, baru kemudian membangun yang lebih besar lagi kedepannya. Salah satu 

galeri investasi yang dibuka dikalangan mahasiswa yaitu berada pada Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

Galeri investasi syariah ini secara resmi telah dibuka pada tanggal tanggal 11 April 
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2016 oleh PT. Phintraco Sekuritas di Auditorium Lt. V Gedung Rektorat UIN Suska 

Riau.
37

 Dengan dibukanya Galeri investasi syariah di Fakultas syariah dan hukum ini 

tentu diharapkan akan banyak mahasiswa berantusias untuk mendaftar diri atau ikut 

bergabung dalam kegiatan pasar modal. Sehingga bukan hanya pengetahuan secara 

teori saja yang mereka ketahui, namun pada praktek pun mereka dapat diandalkan. 

Melalui galeri investasi BEI ini, mereka juga bisa jadi calon investor atau pelaku di 

pasar modal dengan cara membeli saham di bursa efek. Galeri ini tidak berlaku bagi 

mahasiswa saja, namun terbuka bagi dosen atau masyarakat umum yang ingin 

berinvestasi di pasar modal. Hingga saat ini mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 

memiliki 1 lahan praktek yakni Galeri Investasi Syariah itu sendiri. Di daerah 

Sumatera, khususnya wilayah Pekanbaru, Riau, UIN Suska Riau merupakan 

Perguruan Tinggi Negeri yang pertama sekali memiliki galeri investasi bursa efek 

yang berbasis syariah. 

a. Fungsi dan Peran Galeri Investasi Syariah 

 Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 

merupakan Galeri Investasi Syariah yang pertama berdiri di Sumatera dan yang 

kedua di Indonesia. Galeri investasi syariah memiliki fungsi dan peran bagi 

perkembangan pasar modal di Indonesia.Peran dari Galeri Investasi Syariah, 

yaitu : 

1. Sebagai salah satu penyedia jasa investasi bagi para investor  
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2. Wahana edukasi bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmunya di 

dunia investasi secara langsung.  

Sedangkan untuk fungsinya yaitu :  

3. Untuk dapat melaksanakan traning-training untuk lebih memberikan  

pemahaman kepada masyarakat, khususnya masyarakat kampus tentang 

segala sesuatu yang menyangkut dengan bursa efek.  

4. Untuk mendidik para mahasiswa agar memiliki kesadaran pasar modal 

yang baik, khususnya pasar modal syariah.  

5. Sebagai unit penunjang pada Fakultas Syariah dan Hukum dalam upaya 

menciptakan atmosfer akademik yang kuat dan kondusif. Hal ini 

menunjukkan tujuan pendirian galeri ini dapat dicapai dimana tidak hanya 

sebagai pusat trading online saham syariah tetapi dapat juga dijadikan 

sebagai pusat edukasi pasar modal syariah dan pusat kajian pasar modal 

syariah.
38

 

b. Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah 

Pada saat penandatanganan kerjasama dua pihak antara Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dengan PT. 

Phintraco Sekuritas, pengurus Galeri Investasi Syariah (GIS) ini yaitu Jonnius, 

SE, MM sebagai ketua dan Muhammad Albahi, SE, M.Si. Ak sebagai 

sekretaris. Setelah itu pada tanggal 1 Januari 2016 Galeri Investasi Syariah ini 
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Syamsurizal, Pimpinan Galeri Investasi Syariah, UIN Suska Riau, wawancara, Pekanbaru,  

02 Mei 2018. 
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dipimpin oleh Syamsurizal, SE, M.Sc. Ak,CA dengan sekretarisnya Jonnius, 

SE, MM. Dan Galeri Investasi Syariah ini dibagi menjadi tiga bidang pengurus. 

Yang terdiri dari, bidang edukasi, bidang trading, bidang administrasi. Dan 

setiap bidang dipimpin oleh mahasiswa. Berikut adalah struktur organisasi dari 

Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum: 

Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah
 

 

 

 

 

  

 Sumber Data Galeri Investasi Syariah 2017 

c. Letak Geografis dan Demografis 

Galeri Investasi Syariah berada pada bagian sisi kanan dari lantai dasar 

Gedung Belajar Fakultas Syariah dan Hukum.Fakultas Syariah dan Hukum 

merupakan Fakultas yang berada pada lingkungan kampus II Raja Ali Haji 

UIN Suska Riau.Kampus ini terletak di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang 

Km.15 RT.03 RW.06 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, letaknya berdekatan dengan perbatasan Kotamadya Pekanbaru 
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Divisi Registrasi 
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dengan Kabupaten Kampar dengan jarak tempuh lebih kurang 300 m dari 

persimpangan pintu gerbang kampus letaknya yang jauh dari pusat kota bisa 

ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua atau angkatan umum 

seperti oplet dan bus yang siap mengantarkan mahasiswa sampai ke kampus. 

Kampus II Raja Ali Haji UIN Suska Riau memiliki luas lebih kurang 60 Ha 

yang terdiri dari bangunan-bangunan seperti gedung rektor, pusat komputer, 

perpustakaan, perkantoran, gedung-gedung perkuliahan, pusat kegiatan 

mahasiswa, Islamic Center, kantin, lapangan sepakbola, sarana jalan dan 

bangunan-bangunan baru yang sedang tahap pembangunan. 

d. Produk Galeri Investasi Syariah 

Galeri Investasi Syariah (GIS) yang berada dalam wilayah kampus UIN 

Suska Riau ini hanya memilliki satu jenis transaksi yaitu transaksi saham 

syariah. Hal tersebut dikarenakan mengingat bahwa Galeri Investasi Syariah 

(GIS) ini merupakan Galeri yang menggunakan Prinsip Syariah dan mengingat 

Galeri ini berada di lingkungan mahasiswa dan  juga dapat sampai pada 

masyarakat umum, tentunya transaksi saham syariah inilah yang dapat 

terjangkau dan mudah diakses oleh kalangan tersebut. Sehingga untuk 

transaksi seperti obligasi tidak diikut sertakan. Dimana dapat diketahui bahwa 

untuk obligasi itu sendiri dalam sekali transaksi investor harus 

menginvestasikan dana dengan jumlah nominal yang cukup besar yaitu 

perlembar obligasi bisa dikenakan harga hingga sampai Rp. 1,000,000,000,-. 

Hal inilah yang tidak memungkinkan untuk kemampuan finansial mahasiswa. 
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Jika dibandingkan dengan saham syariah yang harga perlembar saham nya 

mulai dari Rp.5000,-. 

Salah satu produk investasi yang ada di Galeri Investasi Syariah Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU yaitu Tabungan Saham Profits syariah 

atau biasa disebut dengan TASPRO syariah.  

TASPRO syariah merupakan salah satu produk yang dikembangkan oleh 

PT Phintraco Sekuritas kemudian dipasarkan melalui Galeri Investasi Syariah 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU berbentuk tabungan saham 

syariah yang memberikan kemudahan dalam berinvestasi dan berhadiah. 

TASPRO syariah ini juga merupakan salah satu bentuk nyata PT Phintraco 

sekuritas dalam mengkampanye kan program pemerintah yaitu YUK 

NABUNG SAHAM. 

Produk TASPRO syariah yang dikembangkan juga bertujuan untuk 

meningkatkan minat para investor untuk berinvestasi saham melalui PT 

Phintraco Sekuritas.Dikarenakan produk ini memiliki daya Tarik 

tersendiri.Pada produk ini nasabah (konsumen) diberikan rekomendasi saham 

syariah untuk diinvestasikan dan juga diberikan hadiah jika memenuhi syarat 

dan ketentuan yang ditentukan oleh perusahaan. 

Adapun syarat dan ketentuan TASPRO syariah sebagai berikut: 

a. Syarat TASPRO syariah 

1. Terdaftar sebagai investor saham melalui PT. Phintraco 

Sekuritas. 
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2. Menandatangani Syarat dan Ketentuan TASPRO syariah yang 

berlaku. 

b. Ketentuan TASPRO syariah 

1. Nasabah TasPro dengan tingkat RETURN investasi tertinggi 

(dalam persentase) diberikan hadiah langsung, tanpa diundi. 

2. Nasabah TasPro melakukan minimal 12 kali transaksi BELI 

dalam periode 1 tahun 

3. Bila dalam periode 1 tahun terdapat 3 bulan berturut-turut 

tidak melakukan transaksi BELI maka dinyatakan GUGUR 

4. Bila pada akhir periode status Nasabah TasPro adalah 

DORMANT KSEI maka dinyatakan GUGUR 

5. Uang hadiah KOMPETISI NABUNG disetorkan ke RDN 

Nasabah dan wajib ditransaksikan minimal 1 kali sebelum 

ditarik dari RDN 

6. Pajak undian ditanggung Perusahaan 

7. Setiap Nasabah TasPro yang melakukan transaksi BELI 

Rp50.000,- sebelum fee (dengan pembulatan kebawah) 

mendapatkan 1 POIN TASPRO,berlaku kelipatan dan 

dikumulatifkan dalam 1 bulan 

8. Transaksi JUAL tidak mendapat POIN TASPRO 

9. Jumlah POIN TASPRO diakumulasikan sampai akhir periode 

dan diundi pada awal tahun 
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10. Fee transaksi sesuai fee Online Trading. 

Dan berikut ini adalah keunggulan dan kelebihan dari TASPRO syariah : 

1. Saham yang diinvestasikan, hanya saham-saham syariah yang sudah 

ditetapkan oleh pihak DSN-MUI. 

2. Nasabah mendapatkan fasilitas free market info. 

3. Biaya transaksi relatif lebih murah dibandingkan nasabah yang 

menggunakan remote trading sistem. 

4. Investor memiliki kesempatan untuk mendapatkan hadiah TASPRO. 

Namun selain menyediakan layanan transaksi online trading saham 

syariah dan produk TASPRO syariah. Galeri Investasi Syariah juga 

menyediakan sarana edukasi dan pusat pendidikan pasar modal syariah. 


